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 Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi 

UMKM mitra Kelompok Koperasi Produsesn Sinergy 

Maju Makmur Medan. PKM ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2024 oleh tim pelaksana yakni 3 orang dosen 

Politeknik Negeri Medan dan UMKM binaan Koperasi 

Sinergy Maju Makmur Medan yang dihadiri sebanyak 20 

UMKM dan didampingi oleh 20 Mahasiswa. Materi yang 

disampaikan pada kegiatan pendampingan ini yaitu 

perhitungan harga pokok dan harga jual produk, serta 

penyusunan dokumen perencanaan bisnis. Hasil dari 

kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengalaman dan 

pengetahuan UMKM terkait akan pentingnya perhitungan 

harga pokok yang cermat dan dokumen perencanaan 

bisnis.karakteristik dan nilai-nilai lokal. Hasil dari 

pengabdian ini terciptanya identitas visual yang mampu 

meningkatkan citra produk. Sehingga memberikan 

dampak positif bagi perekonomian lokal. 

 

Abstract: This activity aims to assist MSME partners of the 

Koperasi Produsen Sinergy Maju Makmur Medan. PKM 

was carried out in Mei 2024 by the implementing team, 

namely 3 Medan Politeknik Negeri Medan lecturers and 

students together with Partners which was attended by 20 

UMKM and 20 Students. The material presented in this 

PKM activity is the calculation of the cost price and selling 

Kata Kunci: Dokumen 

Perencanaan Bisnis, Harga 

Pokok, Harga Jual, UMKM 
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 price of the product, as well as the preparation of business 

planning documents. The results of this service activity 

increase the experience and knowledge of MSMEs 

regarding the importance of cost-price calculations and 

thorough business planning documents. 

 

Pendahuluan 

UMKM merupakan sektor strategis penopang perekonomian nasional yang dapat  

menyerap tenaga kerja (Abidin, 2015). Akan tetapi UMKM dalam masa krisis cenderung 

memilih untuk menutup usaha karena menghadapi kendala arus kas (Baker & Judge, 2020). 

Hal ini menunjukkan kemampuan UMKM dalam menjaga likuiditasnya masih rendah 

(Wattimena & Irmansyah, 2020).  OECD menyimpulkan bahwa kemunduran situasi 

keuangan UMKM memiliki efek sistemik pada sektor perbankan secara keseluruhan. Hal ini 

mungkin terjadi ketika UMKM berpotensi gagal mengembalikan pinjaman yang diterima 

karena rendahnya margin yang diterima yang berdampak pada sulitnya UMKM dalam 

mengatur cash flow perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya (Wattimena & 

Irmansyah, 2020).  

Penetapan harga pokok yang salah dan tidak sesuai dengan bisnis yang dilakukan oleh 

pengusaha UMKM akan berdampak pada harga jual yang ditetapkan (Rahmadani et al., 

2021). Harga pokok produksi (HPP yang salah mengidentifikasikan alokasi biaya yang 

dilakukan tidak tepat sehingga pada akhirnya akan menyebabkan UMKM mengalami 

kerugian. Hal ini salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan pada UMKM. 

Kegagalan UMKM dengan tidak adanya perencanan bisnis salah satunya adalah karena 

ketidakmampuan UMKM menguasai akuntansi terutama dalam menetapkan harga pokok 

(Nurlinda, Novita, et al., 2023) (Hamdani, 2018). Permasalahan pengelolaan pada HPP dan 

harga jual merupakan salah satu permasalahan yang menunjukkan bahwa UMKM tidak 

memiliki perencanaan bisnis (business plan) yang baik. 

Hasil penelitian kami sebelumnya juga menemukan bahwa biaya perbulan yang 

dikeluarkan oleh UMKM tidak dapat diprediksi dan masih ada biaya yang tidak bisa 

terkontrol sebagai salah satu dampak dari tidak adanya perencanaan bisnis (Nurlinda, 

Novita, et al., 2023). Ketidakpahaman UMKM pada proses pembukaan menyebabkan UMKM 

tidak mampu mengontrol biaya-biaya operasionalnya. Hal ini berdampak pada penentuan 

harga pokok produk yang dihasilkan dan pada akhirnya berdampak pada harga jual. 

Ketidakpahaman UMKM terhadap akuntansi khususnya dalam menetapkan strategi harga 

menyebabkan kegagalan pada UMKM. UMKM cenderung menetapkan harga pokok dan 

harga jual sesuai intuisi/naluri pimpinan perusahaan (Pricilia et al., 2014), selain itu juga 

menetapkan harga jual berdasarkan pengalaman pemilik tanpa melalui metode perhitungan 

tertentu, sehingga penetapan harga pokok yang tidak tepat berdampak pada kelancaran arus 
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kas yang bersumber dari aset lancar, yang berdampak pada perusahaan kesulitan dalam 

menjaga likuiditasnya (Wattimena & Irmansyah, 2020). Pentingnya penetapan harga pokok 

bagi produk UMKM adalah salah satunya untuk mempertahankan likuiditas UMKM. Hal ini 

pada akhirnya akan membantu UMKM bertumbuh positif (Br Tarigan et al., 2022), sehingga 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kadeni & Srijani, 2020) dan menjadi tulang 

punggung perekenomian Indonesia (Br Tarigan et al., 2022).  

Tujuan perencanaan bisnis jangka Panjang adalah memberikan literasi pada UMKM 

dalam mengembangan sebuah konsep perencanaan bisnis yang mudah, sederhana dan 

lengkap (Nurlinda, Rahmadani, et al., 2023). Perencanaan bisnis secara luas terdiri dari 

business model, Marketing Planning, long terms goals, team building, development strategi, trend 

analysis, personal resourches, market research. Dokumen perencanaan bisnis berisi latar belakang 

usaha, penjelasan visi dan misi, struktur organisasi perusahaan, gambar produk yang 

dihasilkan, aset usaha, sumber modal, proyeksi finansial, strategi pemasaran, potensi 

keuntungan dan rencana perluasan bisnis. 

Hasil penelitian kami sebelumnya sejalan dengan beberapa hasil penelitian lainnya 

menemukan hal yang sama tersebut. Oleh karenanya PKM ini berupaya untuk menyelesaikan 

permasalahan mitra dari hasil penelitian tersebut. Mitra telah memiliki MoU dengan 

Politeknik Negeri Medan (POLMED) dengan MoU No. B/80/PL5/HK.07.00/2021. Ruang 

lingkup kerjasama meliputi pendidikan, penelitian dan publikasi, pengabdian kepada 

masyarakat, pemanfaatan dan pembinaan sumber daya di masing-masing pihak, pembinaan 

UMKM, Kampus Merdeka, Merdeka Belajar dan Pemasaran produk UMKM. Hasil PKM ini 

selanjutnya dapat dijadikan role model pada UMKM lainnya di wilayah yang berbeda yang 

memiliki permasalahan sama. UMKM yang menjadi Objek PKM tergabung pada Koperasi 

Produsen Sinergy Maju Makmur. Koperasi Produsen Sinergy Maju Makmur terletak di Jalan 

M. Basir No. 19 Pangkalan Mansyur Medan Johor menaungi 22 UMKM yang bergerak di 

berbagai bidang seperti manufaktur, kuliner dan pembuatan craft. Koperasi ini terletak 6,6 

KM dari (POLMED). Koperasi ini merupakan Mitra (POLMED). Merujuk pada MoU tersebut 

maka aktivitas PKM ini ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan tata kelola UMKM 

Koperasi Produsen Sinergy Maju Makmur.  

 

Gambar 1. Lokasi Mitra 

Berdasarkan hasil wawancara awal pada mitra, terdapat permasalahan pada penetapan 

besar margin keuntungan. Setelah ditelusuri hal ini terkait pada penetapan harga pokok 
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produksi yang kurang tepat. UMKM tersebut cenderung membebankan seluruh biaya 

kedalam unsur biaya produksi yang menyebabkan biaya produksi menjadi tinggi. Beberapa 

praktik yang krusial adalah UMKM tidak memperhitungkan gaji bagi dirinya sebagai pekerja, 

karena beranggapan bahwa dirinya adalah pemilik (Nurlinda et al., 2024). Padahal dalam 

penetapan harga pokok produksi unsur biaya utama salah satunya adalah upah langsung. 

Selain itu beberapa alokasi biaya yang tidak masuk dalam menyusunan harga pokok adalah 

penyusutan aset tetap yang karena ketidaktahuan UMKM tidak masuk dalam alokasi biaya 

overhead pabrik. Dampak dari penetapan harga pokok produksi tersebut berpengaruh 

terhadap harga jual yang ditetapkan menjadi lebih besar atau lebih kecil. Pengelolaan harga 

pokok produksi yang tidak tepat pada UMKM memiliki potensi risiko produk tidak mampu 

bersaing dan tidak laku, atau sebaliknya jika harga pokok salah hitung dengan harga yang 

rendah akan menyebabkan margin yang diperoleh sangat tipis (Wattimena & Irmansyah, 

2020) atau bahkan akan menderita kerugian. Hal ini tentu menggangu keberlangsungan 

usaha UMKM. Hal lain yang ditemukan adalah UMKM dibawah koperasi ini tidak memiliki 

perencanan bisnis (Businees plan). Usaha yang dilakukan cenderung mengikuti kondisi 

perekonomian, sehingga membuat pondasi usaha tidak kuat. UMKM tidak menyadari bahwa 

produk yang dihasilkan memiliki life cycle yang tentunya akan sampai pada titik jenuh. 

Disinilah perencanaan bisnis berperan dalam menjaga stabilitas usaha. Berikut produk 

beberapa UMKM dibawah naungan Koperasi sebagai berikut. 

Keripik: 

 

Bakso Frozen 

 

Sovenir: 

 

Bawang Goreng: 
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Dimsum: 

 

Minyak 

 

Keripik Kentang 

 

Meubel 

 

Gambar 2. Produk Mitra 

Produk UMKM yang dihasilkan secara kemasan sudah menarik dan memiliki perizinan 

untuk produk kuliner dan sebagian telah dipasarkan secara digital melalui Instagram. Walau 

beberapa produk terjual dengan baik, namun ada beberapa produk potensial tidak lagi di 

produksi karena biaya produksi yang tinggi sehingga harga tidak bersaing. Permasalahan 

inilah yang menjadi fokus PKM, mengingat UMKM dalam menghitung HPP dan harga jual 

dilakukan secara manual. PKM ini juga memberi pengetahuan pada UMKM untuk mampu 

menyusun perencanan bisnis yang digunakan sebagai pedoman usaha. Transfer pengetahuan 

pada mitra akan memberikan kontribusi bagi UMKM dalam mendesain, membantu UMKM 

menetapkan visi misi, tujuan, aspek keuangan dan riset pasar, memetakan setiap segmen 

bisnis, sehingga dapat ditemukan potensi risiko sejak dini dan solusi yang dibutuhkan. 

Perencanan bisnis dalam jangka panjang akan menjadi pedoman dan membantu UMKM 

bertahan dimasa krisis karena mampu memetakan seluruh kelemahan, kekuatan, peluang 

dan ancaman yang akan dihadapi.  

Merujuk pada peta jalan Indonesia Emas 2045, tantangan utama UMKM salah satunya 

adalah kurangnya sumber daya, informasi dan pengetahuan. 87 % UMKM tidak 

menggunakan platform digital atau online dan 9,2% penjualan hilang dari UMKM Indonesia 

karena penyusutan(Peta Jalan Indonesia Emas 2045, 2023). Berdasarkan hasil observasi kami 
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selain memberikan pengetahuan tentang perencanaan bisnis, perhitungan harga pokok 

produksi, margin kontribusi dan penetapan harga jual secara teoritis, UMKM perlu dibekali 

dengan aplikasi yang sederhana dan mudah digunakan. Hal ini merujuk pada tingkat 

pendidikan UMKM yang rendah dan terkadang tidak mengerti tentang proses pencatatan 

secara akuntansi. Merujuk pada hal tersebut maka prioritas permasalahan adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Permasalahan Mitra 

No Permasalahan Prioritas Penyelesaian masalah 

1 Masih lemahnya kemampuan 

dalam penetapan harga pokok 

produksi UMKM 

1. Pelatihan dan pendampingan  

2. Bimbingan teknis menghitung Harga pokok produksi, 

Proyeksi penetapan nilai jual yang relevan, 

 2 Lemahnya kemampuan 

penetapan harga jual dan 

margin kontribusi kompetitif 

3 Keterbatasan dalam 

penggunaan teknologi digital 

dalam menghitung harga pokok 

produksi dan harga jual. 

1. Pembuatan program aplikasi sederhana untuk 

membantu UMKM dalam Menghitung harga pokok 

produksi, harga pokok Penjualan dan proyeksi 

penetapan nilai jual. 

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan penggunaan 

Program apliaksi yang telah dibuat untuk UMKM. 

4 UMKM tidak memiliki 

Perencanaan bisnis 

1. Menyediakan template dokumen perencanaan bisnis 

sederhana untuk UMKM. 

2. Pelatihan dan pendampingan pembuatan dokumen 

perencanaan bisnis UMKM. 

  

Fokus pelaksanaan pengabdian adalah perioritas penyelesaian permasalahan masyarakat 

produktif secara ekonomi sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan mitra dalam penyusunan harga pokok produksi dengan 

memberikan pelatihan dan pendampingan,  

2. Peningkatan kemampuan mitra dalam penentuan margin kontribusi sehingga mitra 

dapat menetapkan harga jual yang kompetitif. Harga jual ini akan mempengaruhi besar 

keuntungan mitra yang relevan dan dapat mendukung keberlangsungan usaha mitra. 

3. Peningkatan kemampuan mitra melalui bimbingan teknis untuk meningkatkan 

kemampuan menggunakan teknologi digital melalui pembuatan aplikasi perhitungan 

harga pokok produksi dan harga jual. Hal ini dilakukan mengingat mitra masih 

menggunakan perhitungan secara manual.  

Peningkatan kemampuan mitra dalam penyusunan perencanan bisnis yang disesuaikan 

bidang usaha UMKM. Berikut dijelaskan tentang solusi yang ditawarkan. 
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Tabel 2. Tahapan Penyelesaian Masalah 

No Permasalahan Solusi 

Aktivitas 1 Aktivitas 2 

A Masih lemahnya kemampuan dalam 

penetapan harga pokok produksi 

UMKM 

1. Membuat aplikasi sederhana 

perhitungan harga pokok 

produksi dan harga jual 

(termasuk proyeksi margin 

kontribusi) selama 1 bulan. 

2. Memberikan pelatihan 

program aplikasi yang telah 

dibuat selama 3 hari. 

Pendampingan 

dilakukan 

sebanyak 2 kali 

(untuk semua 

aktivitas 

termasuk 

implementasi 

program) 

B Lemahnya kemampuan penetapan 

harga jual dan margin kontribusi 

kompetitif 

C Keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi digital dalam menghitung 

harga pokok produksi dan harga jual. 

D UMKM tidak memiliki Perencanaan 

bisnis 

Memberikan pelatihan 

penyusunan dokumen 

perencanan bisnis selama 1 hari 

 

Metode 

Metode Pelaksanaan kegiatan memuat alur berikut. 

 

 

Gambar 3. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan: 

1. Membuat program sederhana berbasis APK/android untuk perhitungan harga pokok produksi, proyeksi 

margin kontribusi dan harga jual. 

2. Pelatihan perhitungan harga pokok produksi proyeksi margin kontribusi dan harga jual. 

3. Pelatihan pembuatan dokumen perencanan bisnis (business plan) 

4. Pendampingan 

 

Persiapan 

Evaluasi kegiatan dan Monitoring 

Pembuatan Laporan 

Tinjauan Lokasi Mitra 

Studi Lapangan:  

1. Analisis Permasalahan dan solusi yang ditawarkan 

2. Observasi dan wawancara permasalahan 

 

Selesai 
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Program aplikasi perhitungan harga pokok produksi, margin kontribusi dan 

harga jual akan dibangun dengan flowchart.  

 

 

 

Gambar 4. Flow Chart Aplikasi Harga Pokok 

 

Tahapan Solusi Yang Ditawarkan  

Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi permasalahan yang memuat hal-hal ini. 
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Tabel 3. Aktivitas Peneltian 

Aktivitas Tahapan Pelaksanaan 

Pembuatan Program  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan 1. Mengindentifikasi peserta, lokasi kegiatan, materi pelatihan, 

kesiapan program dan sapras. 

2. Menyiapkan modul manual untuk peserta yang berisi panduan 

dalam menghitung harga pokok produksi, margin kontribusi, 

proyeksi harga jual. 

3. Menyiapkan instrument formulir manual untuk penyusunan 

perhitungan harga pokok produksi, Proyeksi margin kontribusi, 

harga jual. 

4. Menyiapkan modul penyusunan perencanaan bisnis untuk 

UMKM 

5. Pelaksanaan pelatihan selama 4 hari. 

6. Evaluasi keberhasilan pelatihan melalui praktik oleh mitra dalam 

menghitung harga pokok produksi, Proyeksi margin kontribusu, 

harga jual. 

7. Evaluasi dokumen perencanaan bisnis yang telah disusun oleh 

UMKM 

8. Pengendalian, melalui umpan balik setelah pelaksanaan melalui 

pemantauan program yang telah dilatih menggunakan survei. 

9. Peningkatan, melalui kegiatan pendampingan untuk 

memastikan mitra mampu menghitung harga pokok produksi, 

Proyeksi margin kontribusi, harga jual dan memastikan 

kelayakan dokumen perencanana bisnis. 

 

Pendampingan 1. Menetapkan jadwal kunjungan pendampingan 

2. Membuat grup wa untuk bisa berkomunikasi paska pelatihan 

3. Mendatangi mitra sesuai jadwal untuk melihat kemajuan 

kemapuan mitra. 

4. Melakukan umpan balik. 

5. Monitoring pelaksanaan 

6. Penutupan kegiatan. 

Pengumpulan Kebutuhan 

Desain Program Aplikasi 

 

Evaluasi  

Pengkodingan 

Pengujian Aplikasi 

Evaluasi  Aplikasi 



 

1561 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan PKM yang diberikan adalah dengan memberi pelatihan dan 

pendampingan perhitungan harga pokok dan harga jual produk serta melatih 

pengisian rencana bisnis untuk UMKM. Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada Hotel 

Saka, tanggal 24 Mei 2024. Pelatihan dihadiri oleh 20 UMKM serta mahasiswa yang 

akan mendampingi UMKM tersebut. Tahapan persiapan pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan dimulai dengan koordinasi melalui WhatsApps (WA) 

untuk menentukan kesiapan lokasi dan peserta pelatihan. Disamping itu anggota tim 

PKM juga melakukan persiapan dan koordinasi dalam penentuan kedalaman dan 

keluasan materi yang akan diberikan, serta berkoordinasi dalam membagi tugas 

untuk seluruh tim baik dosen dan mahasiswa, termasuk menyiapkan spanduk, plang 

pengabdian, lokasi pelatihan dan kebutuhan kit, konsumsi, penyediaan alat produksi 

serta staf ahli untuk pelatihan dan pendampingan tersebut. 

Pada tahap persiapan telah ditetapkan untuk menyelesaikan permasalahan 

perhitungan harga pokok dan harga jual dengan membangun aplikasi perhitungan 

harga pokok. Permasalahan perhitungan harga pokok dan harga jual produk disusun 

dengan memasukkan semua unsur biaya. Pada tahap ini telah disusun materi yang 

akan disampaikan yang telah disesuaikan dengan tingkat pendidikan mitra yakni, 

materi harga pokok dan penetapan harga jual berbasis aplikasi. Aplikasi harga pokok 

dirumuskan perhitungan harga pokok produksi sesuai standar dengan rincian bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya produksi lainnya. Berikut adalah alur 

penyusunan harga pokok secara manual 

 

Gambar 5. Perhitungan Harga Pokok Manual 
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 Setelah seluruh perencanaan dan kebutuhan PKM terpenuhi maka selanjutnya 

adalah pelaksanaan PKM. Pelaksanaan dimulai dengan memperkenalkan anggota 

tim dan dilanjutkan dengan memarkan materi perencanaan bisnis dan dilanjutkan 

memaparkan materi tentang perhitungan harga pokok. 

 

 

Gambar 6. Materi Pelatihan 

Peserta UMKM menghitung harga pokok menggunakan aplikasi dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

1. UMKM membuka Splash Screen. Tampilan ini adalah tampilan pertama ketika 

aplikasi diklik dan terbuka, tunggu beberapa saat maka halaman akan 

menampilkan menu Home. 

2. Langkah berikutnya, UMKM membuka ”Menu Utama”.  Pada halaman ini, 

terdapat beberapa tombol dan menu yang berfungsi diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

a. Tentang UMKM, menu yang berisi informasi mengenai UMKM. 

b. Hitung HPP, menu yang berfungsi untuk melakukan perhitungan Harga 

Pokok Penjualan. 

c. Riwayat Hitung, menu yang berisi riwayat perhitungan harga pokok 

penjualan yang telah dilakukan. 

d. Petunjuk Penggunaan, menu yang berisi petunjuk penggunaan aplikasi. 

e. Tombol Keluar, untuk keluar dari aplikasi. 
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Gambar 7. Menu Aplikasi Harga Hitung 

Tahapan selanjutnya adalah melatih UMKM menghitung harga pokok melalui menu 

hitung HPP sebagai berikut: 

    

Setelah mengisi form diatas, peserta diarahkan untuk menekan tombol Hitung 

untuk melanjutkan perhitungan. Untuk kembali ke Menu Utama tekan tombol 

Kembali.  

 

Gambar 8. Menu Aplikasi Harga Hitung 

Evaluasi Kegiatan 

Perhitungan harga pokok telah disusun sesuai dengan standar namun tetap 

dengan cara sederhana yang mudah dimengerti oleh mitra. Asumsi UMKM dalam 

menetapkan harga adalah berdasarkan asumsi yang berlaku di pasaran bukan dari 

perhitungan sistematis. Total pembelian merupakan modal produk, sehingga 

keuntungan dihitung dari penjualan dikurangi dengan total pembelian. Hal ini tidak 

sesuai dengan perhitungan harga pokok yang meliputi biaya bahan baku ditambah 
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biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. UMKM masih jarang 

memasukkan unsur gaji dalam komponen harga pokok dengan alasan pelaku usaha 

adalah pekerja itu sendiri. Padahal gaji adalah salah satu unsur pembentuk harga 

pokok. Ketidaksesuaian ini menyebabkan harga yang ditetapkan tidak menunjukkan 

harga yang relevan. Setelah pelatihan dilakukan maka laporan harga pokok terlihat. 

 

Gambar 9. Hasil Perhitungan Harga Pokok menggunakan Aplikasi 

Pelatihan perancangan rencana bisnis juga dilaksanakan kepada dua puluh 

UMKM tersebut. sebelum pelatihan UMKM tidak memiliki dokumen perencanaan 

bisnis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan dokumen tersebut 

adalah dimulai dengan pemberian materi dan dilanjutkan pemberian template 

dokumen perencanan bisnis dan dilanjutkan dengan penyusunan dokumen secara 

lengkap. Berikut salah satu dokumen perencanaan bisnis yang telah berhasil disusun 

UMKM.

 

Gambar 10. Contoh Dokumen Rencana Bisnis 
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Kesimpulan 

UMKM binaan Koperasi Produsen Sinergy Maju Makmur Medan sudah mampu 

menghitung harga pokok produksi dan harga jual secara manual dengan 

memperhitungkan semua komponen biaya yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya produksi lainnya.  UMKM binaan Koperasi Produsen 

Sinergy Maju Makmur Medan sudah mampu menyusun dokumen perencanaan 

bisnis, untuk melengkapi dokumen – dokumen bisnis UMKM. 
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